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BANGKALAN - Keringat membasahi seragam para prajurit sejak pagi. Satu per
satu mereka menunjukkan ketepatan gerakan, kecepatan dan kekuatan dalam
setiap teknik bela diri saat mengikuti Ujian Kenaikan Tingkat (UKT) Pencak Silat
Militer (PSM) Tahun 2026 di Aula Makodim Bangkalan, Selasa (8/9/2026).
Sebanyak 167 personel mengikuti ujian tersebut sebagai bagian dari pembinaan
kemampuan sekaligus kesiapan prajurit menghadapi tugas di lapangan.



Sebelum memasuki arena ujian, para peserta menjalani pemeriksaan kesehatan
dan pemanasan yang dipimpin pelatih PSM dari Jasrem 084/Bhaskara Jaya dan
Kodim Bangkalan. Suasana kemudian berubah lebih serius ketika peserta
menerima pengarahan dari Tim Asistensi Jasdam V/Brawijaya. Mereka dituntut
tidak hanya mampu melakukan gerakan dengan benar, tetapi juga menunjukkan
keberanian, konsentrasi, disiplin dan pengendalian diri.

Ujian praktik menjadi bagian utama yang menguji penguasaan teknik bela diri
perorangan, mulai dari ketepatan, kecepatan, kekuatan, keluwesan hingga
koordinasi gerakan. Setelah itu, peserta mengikuti ujian teori untuk mengukur
pemahaman terhadap materi PSM. Seluruh tahapan dinilai oleh Tim Penguji
Jasdam V/Brawijaya dan Tim Dalwaslat Makorem 084/Bhaskara Jaya.

Dandim Bangkalan Letkol Inf Heru Dwi Santoso mengatakan kemampuan bela
diri merupakan salah satu bekal penting bagi prajurit dalam menunjang kesiapan
melaksanakan tugas. “UKT ini bukan sekadar mengejar kenaikan tingkat, tetapi
bagaimana prajurit benar-benar menguasai kemampuan bela diri, memiliki
mental yang kuat, disiplin dan mampu mengendalikan diri,” katanya. Ia meminta
seluruh peserta menjadikan ujian sebagai momentum untuk mengukur sekaligus
meningkatkan kemampuan masing-masing.

Menurut Dandim, semangat dan kesungguhan selama ujian menjadi bagian
penting dalam membentuk prajurit yang profesional. Pencak Silat Militer yang
telah masuk dalam wadah Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) diharapkan
semakin mendorong pembinaan kemampuan bela diri secara terarah dan sesuai
ketentuan.


